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1.1 Latar Belakang

Kawasan perdagangan adalah kawasan atau tempat yang kegiatannya
diperuntukan untuk jual beli barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari. Di
Kawasan perdagangan juga bisa kita lihat ada berbagai macam barang yang
ditawarkan atau dibeli oleh konsumen. Di kawasan perdagangan orang melakukan
transaksi dengan membayar secara tunai. Artinya, banyak konsumen atau pembeli
datang ke kawasan perdagangan untuk berbelanja dengan membawa uang tunai.

Pada kawasan perdagangan permasalahan yang muncul adalah kendaraan
yang tidak mungkin bergerak terus menerus. Kendaraan memerlukan waktu untuk
berhenti untuk sementara atau berehenti cukup lama, sehingga keberadaan tempat
parkir pada kawasan perdagangan sangat penting dan harus ada.

Keberadaan pusat perbelanjaan (Pasar Baru) merupakan pusat wisata yang
memiliki daya tarik belanja orang dari dalam atau luar Bandung. Serta letaknya
yang strategis yang ada di pusat kota menjadi incaran para wisatawan asing.
Bahkan wisatawan dari Malaysia dan Singapura sering kali mengunjungi kawasan
perdagangan tersebut. Banyaknya wisatawan Malaysia ke Kota Bandung sangat
dimungkinkan karena kemudahan akses penerbangan yang telah dibuka rute
penerbangan Bandung-Kuala Lumpur oleh Air Asia, Sehingga kawasan Pasar
Baru banyak menarik pengunjung untuk datang ke kawasan tersebut.

Dengan adanya tarikan pengunjung, maka diperlukan suatu lokasi parkir
bagi para pengunjung di sekitar kawasan tersebut untuk memarkirkan atau
memberhentikan kendaraannya di tempat parkir.

Lokasi yang menjadi wilayah studi yaitu ruas-ruas jalan yang ada di sekitar
kawasan Pasar Baru yang dijadikan sebagai tempat parkir baik oleh pengunjung
dan oleh pegawai. Ruas jalan tersebut diantaranya yaitu ruas jalan Pecinana Lama,
ruas jalan Pasar Utara, ruas jalan Pasar Selatan, dan ruas jalan ABC.

Jika dikaitkan dengan fungsi jalan, Jalan Otto Iskandardinata merupakan

jalan kolektor sekunder. Dimana jalan kolektor sekunder merupakan jalan umum



yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri
perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan lokasi parkir pada badan
jalan di batasi. Di kawasan Pasar Baru terdapat Jalan Kolektor Sekunder yaitu
Jalan Otto Iskandardinata yang berdampak terhadap pemakaian lokasi parkir di
ruas ruas jalan yang ada di Jalan Otto Iskandardinata.

Dinas Perhubungan Kota Bandung sudah mulai menertibkan perparkiran
yang ada di Sekitar Jalan Otto Iskandardinata. salah satunya dengan memberikan
tanda larangan parkir di badan Jalan Otto Iskandardinata kemudian razia parkir
liar yang dilakukan oleh Dishub Kota Bandung di tempat larangan parkir. Dengan
adanya penertiban tersebut lokasi parkir di Koridor Jalan Otto Iskandardinata
sekarang di tetapkan di ruas-ruas jalan yang ada di sekitar Koridor Jalan Otto.
Contohnya di Jalan Pecinan Lama, Pasar Utara, Pasar Selatan Dan Jalan ABC.
Sehingga Jalan Otto Iskandardinata sudah mulai rapi dan tidak terjadi lagi parkir
liar. Tetapi pada waktu tertentu parkir liar sering terjadi, hanya saja pelaku yang
memarkirkan kendaraannya di tempat larangan parkir tidak terlalu lama
memarkirkan kendaraanaya dan kebanyakan mereka hanya menunggu yang lagi
berbelanja.

Dengan melihat keadaan dilapangan terdapat permasalahan yang paling
menonjol yaitu masalah perparkiran. Banyak orang yang memarkirkan
kendaraannya di tempat yang memang di larangan parkir seperti di depan gedung
Pasar Baru. Walaupun sudah ada tanda larangan parkir tetap saja masih banyak
parkir liar di badan jalan tersebut. Kemudian keberadaan lahan parkir yang
jaraknya mungkin terlalu jauh ke tempat tujuan sehingga orang lebih memilih
parkir di dekat tempat yang dituju walaupun tidak ada lahan parkir sehingga orang
akan menggunakan badan jalan sebagai tempat parkir. Serta keberadaan gedung
parkir yang kurang nyaman dan biaya parkir menyebabkan orang lebih memilih
parkir di luar gedung. Permasalahan tersebut juga akan menimbulkan
permasalahan terhadap lalu lintas yaitu kemacetan. Selain itu menyebabkan
visualisasi kawasan Pasar Baru yang kurang tertata. Jadi tempat parkir di
kawasan sekitar Pasar Baru sangatlah penting. Kurangnya fasilitas parkir di luar

jalan di kawasan perdagangan mengakibatkan beban permintaan kebutuhan parkir



di badan jalan semakin besar sehingga akan berakibat pada berkurangnya
kapasitas jalan. Sehingga menimbulkan hambatan lalu lintas, kesemrautan
visualisasi kawasan tersebut dan kemacetan lalu lintas.

Dengan adanya permasalahan di atas, maka perlu dilakukan sebuah
penelitian untuk mengetahui seberapa besar kinerja perparkiran dan kebutuhan
ruang parkir di ruas jalan tersebut untuk bisa menampung kendaraan yang parkir
di sekitar kawasan Pasar Baru sehingga bisa di jadikan acuan dalam penataan
parkir pada kawasan perdagangan untuk mewujudkan kondisi perparkiran yang

tertata dengan baik dan teratur.

1.2 Perumusan Masalah

Di wilayah studi terdapat pusat perbelanjaan yang menjadi daya tarik
wisata balanja orang dari luar ataupun dari dalam Bandung. Serta keberadaan
Pasar Baru juga berdampak kepada tarikan pengunjung untuk datang ke kawasan
tersebut. Dengan adanya tarikan pengunjung, maka diperlukan lokasi parkir bagi
para pengunjung agar dapat memarkirkan kendaraannya di tempat parkir. tempat
parkir yang menjadi wilayah studi yairu Ruas Jalan yang ada di Kawasan Pasar
Baru diantaranya ruas jalan Pecinan Lama, ruas jalan Pasar Utara, ruas jalan Pasar
Selatan dan ruas jalan ABC.

Selain itu wilayah studi termasuk kedalam wilayah yang memiliki tingkat
perkembangan yang cukup tinggi karena merupakan ruas jalan yang ada di pusat
kota dan kawasan perdagangan. keberdaan tempat parkir itu sangat di perlukan.

Kemudian banyak orang yang memarkirkan kendaraannya di tempat yang
memang di larangan parkir seperti di depan gedung Pasar Baru. Walaupun sudah
ada tanda larangan parkir tetap saja masih banyak parkir liar di badan jalan.
Kemudian keberadaan lahan parkir yang jaraknya mungkin terlalu jauh ke tempat
tujuan sehingga orang lebih memilih parkir di dekat tempat yang dituju walaupun
tidak ada lahan parkir sehingga orang akan menggunakan badan jalan sebagai
tempat parkir. Serta keberadaan gedung parkir yang kurang nyaman dna biaya
parkir menyebabkan orang lebih memilih parkir di luar gedung. Kurangnya

fasilitas parkir di luar jalan di kawasan perdagangan mengakibatkan beban



permintaan kebutuhan parkir di badan jalan semakin besar sehingga akan
berakibat pada berkurangnya kapasitas jalan. Sehingga menimbulkan hambatan
lalu lintas, kesemrautan visualisasi kawasan tersebut dan kemacetan lalu lintas.
Kemudian ada beberapa permasalahan perparkiran di ruas jalan sekitar
kawasan Pasar Baru diantaranya yaitu :
1. Berkurangnya lebar jalan akibat on-street parking
2. Penggunaan trotoar dan badan jalan oleh PKL yang di gunakan untuk
tempat berjualan. Serta Penggunaan badan jalan untuk kendaraaan di
gunakan oleh pejalan kaki hal ini diakibatkan trotoar digunakan oleh PKL.

3. Kapasitas parkir yang kurang mencukupi pada waktu-waktu tertentu.

Dengan melihat beberapa permasalahan diatas, sehingga muncul beberapa
pertanyaan yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini diantaranya :
1. Seberapa besar kemampuan ruang parkir dapat menampung jumlah
kendaraan yang datang ke kawasan tersebut?

2. Berapa besar pengaruh lokasi parkir terhadap kawasan Pasar Baru ?

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi eksisiting
perparkiran, kapasitas jalan dan karakteristik perparkiran serta memberikan
rumusan alternatif penataan perparkiran yang lebih teratur dan tertata dengan baik
di ruas jalan kawasan Pasar Baru

1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran untuk mencapai tujuan diatas adalah :
1. Teridentifikasinya kondisi eksisting kapasitas jalan dan karakteristik
perparkiran yang ada di ruas jalan kawasan Pasar Baru .
2. Teridentifikasinya kebutuhan ruang parkir di ruas jalan Kawasan Pasar

Baru



Terumuskannya aspirasi pemakaian fasilitas parkir di ruas jalan kawasan
Pasar Baru
Terumuskannya alternatif penataan parkir di ruas jalan kawasan Pasar

Baru

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Wilayah studi yang menjadi objek penelitian ini adalah ruas jalan lokal yang

menjadi tempat parkir di jalan di sekitar kawasan Pasar Baru yaitu (Jalan Pecinan

Lama, Jalan Pasar Utara, Jalan Pasar Selatan, Dan Jalan ABC).

Pemilihan wilayah studi didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut :

1.

Dikarenakan ruas jalan tersebut merupakan ruas jalan yang dijadikan
tempat parkir di sekitar kawasan Pasar Baru.

Terdapat pusat perbelanjaan ( Pasar Baru ) yang menarik orang untuk
pergi ke tempat tersebut. Sehingga akan berdampak pada arus lalu lintas di
ruas jalan tersebut. Ditambah parkir kendaran yang tidak pada tempatnya
ditambah volume kendaraan yang padat membuat sekitar Ruas Jalan di
Pasar Baru selalu macet.

Sekitar kawasan Pasar Baru mengalami perkembangan yang sangat pesat
dengan intensitas aktivitas komersial/perdagangan yang tinggi. Sehingga
membutuhkan prasarana perparkiran sebagai penunjang utama yang sangat
penting keberadaannya kawasan komersial tersebut.

Kawasan Pasar Baru termasuk kealam bagian dari sistem pusat kota
bandung.

Dan ruas jalan tersebut banyak permasalahan yang berkaitan dengan
perparkiran.

Jenis perdagangan yang ada di sepanjang ruas tersebut banyak yang

sejenis.



Gambar 1.1 Koridor Jalan Otto Iskandardinata



1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi dalam pembahasan yang akan dilakukan yaitu berkaitan

dengan perpakiran , diantaranya :

Tinjauan terhadap teori-teori yang terkait dengan studi karakteristik
parkir dan kapasitas jalan di kawasan perdagangan.

Mengkaji kondisi eksisiting perparkir dan sistem pergerakan transportasi
di lokasi studi. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi atau
gambaran umum perparkiran dan volume lalu lintas di lokasi studi.
Analisis terhadap Kapasitas Jalan. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh hambatan samping yang ada
terhadap kapsitas ruas jalan. Analisis Karakteristik Parkir. hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui Jumlah Parkir, Akumalasi Parkir, Angka
Indeks Parkir, Angka atau Tingkat Pergantian Parkir, Lama Parkir atau
Durasi Parkir dan Jumlah Optimal Parkir. Serta Analisis Kebutuhan
Parkir Dan Aspirasi Pemakaian Fasilitas Parkir yang di dapat dari hasil

sample.

1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Metode pendekatan studi

Untuk mencapai output dalam penelitian “ Analisis Karakteristik Parkir Di Ruas

Jalan Kawasan Pasar Baru ” ini ada beberapa pendekatan yaitu :

Tinjauan untuk melihat kondisi eksisiting perparkiran
Analisis karakteristik parkir

Aspirasi pemakaian fasilitas parkir

1.5.2 Metode analisis

Dalam studi ini metode analisis yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Analisis kapasitas jalan

2. Analisis karakteristik parkir.

a. Akumalasi parkir

b.

Indeks parkir



c. Tingkat pergantian parkir
d. Lama parkir atau durasi parkir

e. Jumlah parkir optimal

3. Analisis Kebutuhan Parkir
a. Analisis Kebutuhan Ruang Parkir di wilayah studi
b. Penentuan Satuan Ruang Parkir
4. Aspirasi pemakaina fasilitas parkir
a. Tujuan Kunjungan Penggunaan Parkir
b. Fasilitas Parkir Yang Digunaka

c. Jarak Berjalan Kaki

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survey da penyebaran
kuisioner, dimana menurut Sugiyono (2011:6) Metode survey digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya.
1. Sampling secara probabilitas atau random
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sedangkan sampling adalah suatu proses memilih sebagian dari unsur
populasi yang jumlahnya mencukupi secara statistik sehingga dengan mempelajari
sampel serta memahami karakteristik-karakteristiknya (ciri-cirinya) akan
diketahui informasi tentang keadaan populasi.
Teknik sampling adalah suatu cara untuk menentukan banyaknya sampel dan
pemilihan calon anggota sampel, sehingga setiap sampel yang terpilih dalam
penelitiandapat mewakili populasinya (representatif) baik dari aspek jumlah
maupun dari aspek karakteristik yang dimiliki populasi.
Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah pengunjung

Kawasan Pasar Baru dalam periode tahun 2014 sebanyak 980.914 orang dengan



menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin
(Bambang Avip P dalam Jurnal pendidikan Matematika).
Rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel minimal (n) jika diketahui

ukuran populasi (N) pada taraf signifikansi a adalah :

N

n:1+NO(2

Keterangan :

n : Ukuran sample minimla

N : Ukuran populasi

a : Taraf signifikansi
Sampel diambil berdasarkan teknik probability sampling; simple random
sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri. Cara untuk
mengetahui sample diatas bisa dilakukan dengan teknik wawancara atau
quisioner.

Maka untuk mengetahui sampel penelitian, berikut perhitungannya:

980.914

n = 1+980.914(0,1)2 = 99,99

Jumlah sampel dibulatkan menjadi 100 orang.

2. Metode Survei

Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Kedua data yang dikumpulkan tersebut dapat berupa data angka
maupun tulisan yang mendukung panelitian ini melalui survei primer dan
sekunder.

a. Survei Primer

Melakukan survei secara langsung / observasi ke lokasi studi. Secara etimologis
kata observasi berarti mengamati dengan teliti (Pusat Bahasa, Depdiknas,
2001:794). Sedangkan secara terminologis observasi adalah suatu usaha sadar
untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis (Arikunto, 2002:225).
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Observasi dilakukan pada waktu—waktu tertentu yang dianggap dapat mewakili
kondisi di lapangan.

b. Survei Sekunder
Survei sekunder merupakan metode pengumpulan data dari instansi pemerintah
maupun instansi terkait. Hasil yang diharapkan dari data sekunder ini adalah
berupa uraian, data angka, atau peta mengenai keadaan wilayah studi. Selain itu
survei sekunder juga didapat dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.
Data yang dibutuhkan dari metode survey sekunder dalam penelitian ini yaitu :

e  Studi Literatur

e Perhitungan Kendaraan Parkir

e \Wawancara



Kerangka pemikiran
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir yang akan dilakukan secara garis besar

adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang Tugas Akhir, tujuan dan
sasaran, ruang lingkup wilayah dan materi, serta sistematika penulisan dalam

penulisan Tugas Akhir yang akan dilakukan.
BAB Il TINJAUAN TEORI

Bab ini berisikan mengenai kajian teori yang berkaitan dengan
Penyusunan Tugas Akhir dengan judul Analisis Karakteristik Parkir di Ruas Jalan

Kawasan Pasar Baru.
BAB Il GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi mengenai gambaran umum perparkiran di ruas jalan

Kawasan Pasar Baru.
BAB IV ANALISIS

Bab ini berisi mengenai analisis karakteristik perparkiran di ruas jalan
Kawasan Pasar Baru dalam mengetahui karakteristik parkir di kawasana

perencanaa sebagai salah satu kawasan perdagangan di pusat Kota Bandung.
BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan rekomendasi menegenai perparkir

di ruas jalan Kawasan Pasar Baru.



